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Abstrak

Mengajarkan peserta didik untuk mengembangkan aktivitas belajar untuk meningkatkan
tujuan pembelajaran, hasil belajar, dan manajemen proses belajar-mengajar. Tujuan utama
dari studi ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan aktivitas belajar peserta didik
dapat meningkatkan tujuan pembelajaran, hasil belajar, dan manajemen proses belajar-
mengajar sebagai hasil dari implementasi Evaluasi Pembelajaran di Sekolah Dasar. Karena
informasi yang didapatkan bersifat deskriptif, studi ini menggunakan teknik pengumpulan
data berdasarkan evaluasi literatur dari publikasi ilmiah. Metode kualitatif digunakan untuk
menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Evaluasi Pembelajaran di
Sekolah Dasar dalam pembelajaran pendidikan dasar dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam meningkatkan kapasitas peserta didik untuk melakukan analisis mendalam.
Pendidik menerapkan Evaluasi Pembelajaran secara evaluasi formatif dalam pengajaran
pendidikan dasar dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan peserta
didik untuk mengembangkan aktivitas belajar untuk meningkatkan tujuan pembelajaran, hasil
belajar, dan manajemen proses belajar-mengajar.

Kata Kunci : Evaluasi Pembelajaran, Evaluasi Formatif, Aktivitas Belajar

PENDAHULUAN

Manusia dan pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi setiap
manusia. Pendidikan selalu mengalami perubahan, perbaikan, dan penyesuaian seiring dengan
perkembangan zaman. Pendidikan sangat dibutuhkan dalam kelangsungan dan kesejahteraan
hidup seseorang, bahkan dalam kesejahteraan suatu bangsa. Pendidikan memiliki peran
penting dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia ke arah yang lebih baik. Dengan
pendidikan, diharapkan dapat membentuk peserta didik yang mampu menyeimbangkan sikap,
keterampilan, dan kecerdasan intelektualnya agar menjadi manusia yang terampil, cerdas,
serta berakhlak mulia (Magdaleina et al., 2020).

Lembaga pendidikan dan pendidik saat ini dihadapkan pada tuntutan yang semakin
berat, terutama untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat menghadapi berbagai dinamika
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perubahan yang semakin pesat. Perubahan tersebut berkaitan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Selain itu, perubahan juga menyentuh aspek nilai moral yang
akan ada dalam masyarakat. Hal ini tidak akan terjadi jika dalam pendidikan selalu
berorientasi pada tujuan pendidikan yang telah dirumuskan.

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 (Sisdiknas, Pasal 3), pendidikan nasional berfungsi
menyeimbangkan kemampuan, watak, serta peradaban bangsa yang mewujudkan dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta menyeimbangkan potensi peserta didik agar
dididik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, Nadiem Makarim, mencanangkan program pendidikan baru yang disebut
“Merdeka Belajar”.

Konsep Merdeka Belajar yang dicanangkan oleh Nadiem Makarim adalah merdeka
dalam berpikir. Pendidik sebagai komponen utama dalam pendidikan memiliki kebebasan
secara mandiri untuk merancang kurikulum sebelum diajarkan kepada peserta didik. Dengan
kemampuan pendidik untuk memahami kurikulum yang telah ditetapkan, maka pendidik akan
mampu memenuhi kebutuhan peserta didik selama proses pembelajaran. Dengan demikian,
rencana program pendidikan Merdeka Belajar diharapkan dapat menyeimbangkan kompetensi
pendidik dalam pembelajaran. Pembelajaran akan terasa menarik, menyenangkan, dan
bermakna, sehingga tujuan pendidikan yang ditetapkan oleh guru sebagai pendidik dan
peserta didik sebagai siswa dapat tercapai. Merdeka Belajar mencakup kondisi merdeka
dalam mencapai tujuan, metode, materi, dan evaluasi pembelajaran, baik bagi pendidik
maupun peserta didik (I1zza, A. et al., 2020).

Pendidik harus mampu mengetahui sejauh mana hasil belajar yang telah dicapai. Hasil
dari proses pembelajaran dapat dikategorikan sebagai baik, kurang baik, bermanfaat, tidak
bermanfaat, dan sebagainya. Hal ini penting untuk dipahami karena hasil belajar menjadi
tolak ukur keberhasilan seorang pendidik sekaligus alat evaluasi sejauh mana proses
pembelajaran yang diterapkan mampu menyeimbangkan potensi peserta didik. Jika hasil
belajar menunjukkan kualitas yang baik, maka proses pembelajaran dapat dianggap berhasil,

dan sebaliknya.
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Proses belajar-mengajar merupakan serangkaian interaksi antara pendidik dan peserta
didik secara timbal balik yang berlangsung dalam suatu sistem pendidikan dalam rangka
mencapai tujuan tertentu. Rangkaian interaksi antara pendidik dan peserta didik pada timbal
balik yang berlangsung dalam suatu sistem pendidikan bertujuan mencapai tujuan tertentu
(Nurhaswinda, 2019). Interaksi ini melibatkan berbagai metode dan strategi pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, sehingga proses belajar menjadi lebih
efektif. Selain itu, hubungan yang positif antara pendidik dan peserta didik dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Salah satu cara untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai dalam proses
pembelajaran adalah dengan melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar.
Kemampuan menyampaikan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi yang wajib
dimiliki oleh pendidik. Hal ini karena evaluasi pembelajaran merupakan kemampuan dasar
yang harus dimiliki oleh setiap pendidik maupun calon pendidik (Rahman, A. & Nasryah, C.,
2019).

Evaluasi adalah proses pengumpulan, pengolahan, dan interpretasi data atau informasi
untuk menentukan kualitas yang terkandung dalam data tersebut. Dalam konteks
pembelajaran, data atau informasi tersebut diperoleh melalui serangkaian aktivitas atau
peristiwa yang terjadi selama proses pembelajaran. Aktivitas-aktivitas tersebut mencakup apa
yang dilakukan oleh pendidik, apa yang terjadi di dalam kelas, serta apa yang dilakukan dan
dicapai oleh peserta didik (Muhyidin, 2017).

Evaluasi pembelajaran merupakan rangkaian proses penilaian yang dilakukan oleh
pendidik selama pembelajaran berlangsung. Menurut Deirmawan, I. & Harmianto (2021),
evaluasi pembelajaran adalah upaya untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran yang telah
dilaksanakan dapat berjalan secara optimal. Hasil evaluasi tersebut dapat digunakan sebagai
dasar untuk perbaikan dan penyempurnaan pembelajaran agar lebih efektif dan efisien.
Kesimpulan yang diambil pada akhir setiap pembelajaran mempermudah pendidik dalam
merancang langkah-langkah selanjutnya untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Evaluasi pembelajaran mencakup berbagai komponen dalam sistem pembelajaran,
yaitu: 1) komponen input, berupa perilaku awal (entry behavior) peserta didik, 2) komponen
input instrumental, meliputi kemampuan profesional pendidik atau tenaga kependidikan, 3)
komponen kurikulum, meliputi program studi, metode, dan media pembelajaran, 4)

komponen administrasi, meliputi alat, waktu, dan dana yang digunakan, 5) komponen proses,
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yaitu prosedur pelaksanaan pembelajaran, dan 6) komponen output, berupa hasil
pembelajaran yang menunjukkan tercapainya tujuan pembelajaran (Riadi, 2017).

Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengukur efektivitas dan efisiensi sistem
pembelajaran yang mencakup tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan
belajar, dan sistem penilaian dalam pembelajaran. Selain itu, evaluasi juga bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai. Evaluasi yang baik
dapat dimanfaatkan untuk mengambil keputusan terkait peserta didik, memberikan umpan
balik kepada peserta didik mengenai kemajuan, kekuatan, dan kelemahannya, menilai
efektivitas proses pembelajaran, serta mendukung kebijakan pendidikan. Secara umum,
terdapat dua jenis evaluasi pembelajaran, yaitu: 1) evaluasi formatif, yaitu evaluasi yang
dilakukan untuk memperbaiki materi atau program serta meningkatkan efektivitas strategi
pengajaran yang sedang diterapkan dengan tujuan membantu pendidik mengoptimalkan
proses pembelajaran yang sedang berlangsung, 2) evaluasi sumatif, yaitu penilaian terhadap
suatu program pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana program tersebut
mencapai hasil yang diharapkan, sekaligus memberikan dasar untuk meningkatkan proses
pembelajaran di masa mendatang (Wandini, A. & Lubis, F., 2021).

Penilaian pembelajaran di sekolah dasar memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran. Melalui evaluasi, pendidik dapat memastikan sejauh mana tujuan pembelajaran
telah tercapai sekaligus mengidentifikasi hambatan yang mungkin dihadapi oleh peserta didik.
Evaluasi juga berfungsi sebagai umpan balik untuk perbaikan proses pembelajaran di masa
mendatang. Dengan demikian, hasil evaluasi dapat membantu pendidik merancang strategi
yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga dapat meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan. Selain itu, evaluasi yang komprehensif juga memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang perkembangan kemampuan akademik dan karakter siswa,
yang sangat penting dalam membentuk generasi yang berkualitas.

Pada sekolah dasar, evaluasi pembelajaran dilakukan secara komprehensif, mencakup
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa peserta didik tidak hanya memiliki pemahaman mendalam terhadap
materi secara intelektual, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
serta menunjukkan karakter moral yang baik. Dengan pendekatan ini, diharapkan peserta
didik dapat berkembang secara holistik, siap menghadapi tantangan di masa depan, dan

berkontribusi positif dalam masyarakat

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 4 Nomor 2 April (2025)

2926



Penerapan evaluasi pembelajaran di sekolah dasar harus dilakukan dengan cermat dan
sesuai dengan prinsip-prinsip penilaian yang valid, reliabel, dan objektif. Pendidik perlu
memilih teknik evaluasi yang tepat serta menyusun instrumen penilaian yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran, mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik.
Penting untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memiliki pemahaman yang mendalam
terhadap materi secara intelektual, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari serta menunjukkan karakter yang positif (Nababan, L. et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Data untuk artikel ini dikumpulkan melalui metodologi tertentu, termasuk kajian
literatur dari karya ilmiah, seperti jurnal, buku, dan publikasi yang relevan dengan topik yang
dibahas. Sebanyak dua jenis literatur dari buku dan dua belas jurnal cetak digunakan untuk
mendukung validasi argumen. Dalam penulisan jurnal ilmiah, penting untuk menyajikan
argumen yang didukung oleh bukti dan literatur yang relevan. Dengan merujuk pada jurnal,
buku, dan publikasi terkait, penulis dapat memaparkan temuan mereka dengan penelitian
sebelumnya serta memvalidasi argumen yang disampaikan. Kajian literatur juga berfungsi
untuk membangun landasan teoritis. Melalui proses ini, penulis dapat menyusun kerangka
teori yang kokoh untuk penelitian mereka. Dengan membaca dan menganalisis jurnal, buku,
dan publikasi terkait, penulis memperoleh pemahaman mendalam tentang konsep dan
kerangka kerja yang relevan dalam bidang studinya. Hal ini membantu dalam penyusunan
kerangka penelitian yang kuat dan memperkuat dasar teori penelitian. Setelah data literatur
terkumpul, langkah berikutnya adalah analisis dan sintesis data. Proses ini mencakup temuan,
metodologi penelitian, pengindeksan teoretis, serta interpretasi dari berbagai sumber.
Identifikasi kesamaan, perbedaan, dan pola yang muncul dari literatur yang dijelaskan
menjadi bagian penting dalam pengolahan data kajian literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam hasil kajian literatur, ditemukan bahwa penerapan Evaluasi Pembelajaran di
Sekolah Dasar dalam pembelajaran berhasil meningkatkan keterlibatan aktivitas peserta didik
dalam proses pembelajaran. Pendidik berhasil mengintegrasikan komponen-komponen
Evaluasi Pembelajaran ke dalam desain pembelajaran dengan baik. Penggunaan sumber daya

yang relevan, pengimbangan pertanyaan yang mendorong pemikiran siswa, dan penyusunan

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 4 Nomor 2 April (2025)

2927



tugas-tugas yang membutuhkan analisis mendalam adalah beberapa contoh implementasi
yang berhasil.

Diungkapkan juga bahwa implementasi Evaluasi Pembelajaran memerlukan
pendekatan yang fokus pada evaluasi formatif dengan berbagai tes dan non-tes, termasuk
evaluasi formatif yang mencakup pre-test dan post-test. Tantangan yang dihadapi oleh
pendidik mencakup keterbatasan waktu, kurangnya sumber daya yang memadai, dan
kebutuhan penyesuaian terhadap perbedaan individu peserta didik. Setelah penerapan
Evaluasi Pembelajaran dalam belajar, tingkat keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran meningkat secara signifikan seiring berjalannya waktu.

Evaluasi merupakan bagian penting dari sistem pendidikan dan pengajaran dalam
berbagai bentuk dan waktu pelaksanaannya. Istilah evaluasi sering kali dipertukarkan dengan
istilah lain karena konsep yang mendasarinya kurang dipahami oleh penggunanya. Istilah-
istilah yang dimaksud antara lain adalah penilaian, pengukuran, dan tes. Oleh karena itu,
diketahui bahwa konsep-konsep dasar yang terkait langsung diperlukan oleh setiap
pembelajaran (Suardipa, I. & Primayana, K., 2020). Pemahaman yang jelas mengenai
perbedaan istilah ini sangat penting untuk menghindari kebingungan dalam praktik
pendidikan. Penilaian lebih fokus pada proses pengumpulan data tentang prestasi peserta
didik, sedangkan evaluasi mencakup analisis dan interpretasi data tersebut untuk perbaikan.
Pengukuran, di sisi lain, lebih mengacu pada aspek kuantitatif dari hasil belajar, seperti nilai
dan skor.

Karakteristik kuantitatif memungkinkan pendidik untuk mendapatkan data numerik
yang dapat diolah dan dianalisis secara statistik. Sementara itu, karakteristik kualitatif
memberikan wawasan mendalam tentang proses belajar yang dialami peserta didik. Dengan
kombinasi kedua pendekatan ini, pendidik dapat memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai kemajuan peserta didik. Selain itu, evaluasi yang dilakukan secara
berkala membantu pendidik dalam melakukan refleksi terhadap metode pengajaran yang telah
diterapkan. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi untuk menilai hasil belajar,
tetapi juga sebagai alat untuk memperbaiki dan mengoptimalkan proses pembelajaran
(Agmarani et al., 2020).

Penerapan Evaluasi Pembelajaran dalam pembelajaran memiliki pengaruh yang besar
dalam meningkatkan tujuan pembelajaran, hasil belajar peserta didik, dan manajemen proses

belajar-mengajar secara keseluruhan. Selanjutnya, setelah memasukkan Evaluasi

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 4 Nomor 2 April (2025)

2928



Pembelajaran ke dalam pelajaran, tujuan, hasil belajar, dan manajemen proses belajar
meningkat. Evaluasi awal yang ditetapkan mencakup evaluasi formatif dengan berbagai
teknik, baik tes maupun non-tes. Sedangkan berdasarkan aktivitas pembelajaran, metode
evaluasi yang digunakan adalah evaluasi formatif yang mencakup pre-test dan post-test
(Nababan, L. et al., 2024).

Evaluasi Pembelajaran memiliki tujuan penilaian pada proses pembelajaran yang lebih
menekankan pada perbaikan dan pengoptimalan kegiatan pembelajaran, yaitu: 1) efisiensi dan
efektivitas pencapaian tujuan, bahan, sumber, sarana, penilaian hasil, dan proses
pembelajaran, 2) produktivitas pembelajaran. Sedangkan pada dimensi penilaian proses
pembelajaran mencakup a) tujuan pembelajaran, b) bahan pembelajaran, ¢) kondisi peserta
didik dan kegiatan pembelajaran, d) kondisi guru dan kegiatan pembelajaran, e) alat dan
sumber belajar yang digunakan, dan f) teknik dan cara pelaksanaan penilaian (Muhyidin,
2017).

Fungsi evaluasi adalah memperbaiki program pengajaran. Oleh karena itu, evaluasi
pembelajaran dikategorikan sebagai penilaian formatif atau evaluasi formatif, yaitu evaluasi
yang dilakukan pada akhir program belajar-mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan
proses belajar-mengajar itu sendiri. Evaluasi ini dilaksanakan setiap satuan program pelajaran
atau sub pokok bahasan selesai, dengan tujuan mengetahui sejaun mana peserta didik telah
berkeimbang sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditentukan (Maulani et al., 2024).

Pengambilan keputusan diperlukan untuk memahami peserta didik dan mengetahui
sejauh mana bantuan dapat diberikan terhadap kekurangan yang dimiliki peserta didik (Sofia
et al., 2023). Selain itu, pemahaman yang mendalam tentang karakteristik peserta didik juga
membantu pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Dengan demikian,
setiap peserta didik merasa diperhatikan dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Akhirnya, pengambilan keputusan yang berbasis data dan observasi
dapat meningkatkan efektivitas metode pengajaran yang diterapkan, serta hasil belajar yang
dicapai.

Secara umum, dalam bidang pendidikan, evaluasi memiliki tujuan sebagai berikut: 1)
memperoleh data yang menjadi acuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan dan
keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan-tujuan kurikuler setelah melalui proses
pembelajaran dalam waktu yang telah ditentukan, 2) mengukur dan menilai efektivitas

pengajaran serta metode-metode pengajaran yang diterapkan oleh pendidik, termasuk
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kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik. Adapun tujuan khusus dari evaluasi dalam
bidang pendidikan adalah: a) mendorong peserta didik untuk aktif dalam mengikuti program
pendidikan, b) mengidentifikasi dan menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan peserta didik dalam mengikuti program pendidikan, sehingga dapat ditemukan
solusi atau cara-cara perbaikan yang tepat (Riadi, 2017).

Objek penilaian hasil belajar mencakup ranah ketiga dalam Taksonomi Bloom, yaitu
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Secara teknis, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
pelaksanaan evaluasi adalah sebagai berikut: a) evaluasi kognitif, dilakukan setiap peserta
didik mempelajari kemampuan dasar dan jenjang pendidikan yang harus dicapai pada akhir
semester, b) evaluasi afektif, menilai aspek emosional dari kegiatan pembelajaran baik di
dalam maupun di luar kelas, c) evaluasi psikomotorik, fokus pada penilaian terhadap aspek
keterampilan fisik peserta didik (Agmarani et al., 2020).

Klasifikasi evaluasi terdiri atas tiga kategori sebagai berikut: pertama, klasifikasi
berdasarkan fungsi evaluasi dalam proses pembelajaran, meliputi penyediaan kebutuhan:
psikologis, didaktik, dan administratif. Kedua, klasifikasi berdasarkan pemanfaatan informasi
dari kegiatan evaluasi yang mencakup: a) berdasarkan jumlah pihak yang terlibat dalam
pengambilan keputusan pendidikan, yaitu keputusan individu dan institusi, b) berdasarkan
jenis keputusan didaktik, bimbingan, penyuluhan, administratif, dan kegiatan penelitian.
Ketiga, klasifikasi berdasarkan tahapan pelaksanaan evaluasi dalam proses pendidikan, yang
meliputi: evaluasi formatif dan evaluasi sumatif (Hidayat & Asyafah, 2019).

Alat evaluasi diperlukan untuk mengetahui kemampuan berpikir peserta didik
terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini ditunjukkan melalui
kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal evaluasi. Penilaian dapat dilakukan selama
proses belajar-mengajar berlangsung. Aspek-aspek yang akan dinilai harus ditentukan terlebih
dahulu agar guru memiliki pedoman dalam melaksanakan penilaian. Berikut ini merupakan
beberapa prinsip penilaian yang penting untuk diperhatikan, yaitu: 1) kepraktisan, tes
dikatakan praktis apabila biaya penyelenggaraannya tidak terlalu mahal, tidak menyita waktu
terlalu lama, mudah dilaksanakan, dan penyikapannya dapat dilakukan dengan cepat. 2)
keandalan, tes dianggap dapat diandalkan apabila hasilnya konsisten dan dapat diandalkan.
Jika tes yang sama diberikan kepada peserta didik yang sama atau jika dua perangkat tes
paralel dikorelasikan dan hasilnya relatif sama, maka tes tersebut dianggap memiliki

reliabilitas tinggi. Reliabilitas mencakup: reliabilitas antarpenilai (terjadi apabila hasil
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penilaian yang dilakukan oleh beberapa penilai relatif sama) dan reliabilitas pelaksanaan
(mengacu pada konsistensi dalam pelaksanaan tes). 3) validitas, tes harus mengukur apa yang
seharusnya diukur. 4) keontetikan (keaslian), tes harus mencerminkan situasi nyata yang

relevan dengan kemampuan yang diukur (Aulia, R. et al., 2020).

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penerapan Evaluasi Pembelajaran di Sekolah Dasar memiliki
manfaat yang signifikan dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini terbukti melalui
pengamatan kelas, wawancara dengan pendidik, dan tes yang menunjukkan bahwa penerapan
Evaluasi Pembelajaran berkontribusi dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk meningkatkan tujuan pembelajaran, hasil belajar, dan
manajemen proses belajar-mengajar. Penerapan Evaluasi Pembelajaran dalam belajar di
Sekolah Dasar membantu peserta didik. Pendidik dapat menggunakan konten yang relevan
dan metode pembelajaran yang meningkatkan hasil belajar peserta didik. Tes yang digunakan
menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah penerapan Evaluasi Pembelajaran. Hal ini
menegaskan bahwa penerapan Evaluasi Pembelajaran secara efektif meningkatkan kapasitas
peserta didik untuk mencapai tujuan, hasil belajar, dan manajemen proses belajar-mengajar.

Namun, penerapan Evaluasi Pembelajaran tidak dapat dilakukan secara terpisah.
Faktor pendukung seperti penyeimbangan kurikulum yang sesuai dengan Evaluasi
Pembelajaran, kolaborasi antara guru, pengambil kebijakan, serta penggunaan teknologi dan
sumber daya yang relevan perlu diperhatikan. Pendekatan pembelajaran yang holistik
melibatkan penyeimbangan keterampilan aktivitas belajar siswa bersama dengan aspek
evaluasi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sebagai kesimpulan, penerapan Evaluasi
Pembelajaran di Sekolah Dasar dapat memberikan manfaat yang penting untuk
menyeimbangkan tujuan, hasil belajar, dan manajemen proses belajar-mengajar. Hal ini
menjadi dasar bagi desain kurikulum yang lebih efektif dan membutuhkan kolaborasi antara
berbagai pemangku kepentingan. Dengan pendekatan dan dukungan yang tepat serta
memadai, penerapan Evaluasi Pembelajaran dapat membantu peserta didik menyeimbangkan
keterampilan aktivitas belajar dalam meningkatkan tujuan pembelajaran, hasil belajar, dan

manajemen proses belajar-mengajar di Sekolah Dasar.
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